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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.3  Kesimpulan 

Penelitian tentang implementasi best practice sebagai upaya penanaman 

nilai karakter di SDN 4 Bajur dapat disimpulkan bahwa menerapkan praktik baik 

menjadi salah satu upaya yang sangat penting dalam menanamkan nilai karakter 

peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari siswa 95% kelas rendah dan 85% siswa 

kelas tinggi mampu untuk menanamkan nilai karakter, baik itu didalam kelas 

maupun diluar kelas. Berdasarkan hasil observasi dari peneliti masih kurangnya 

penanaman nilai karakter dalam diri siswa dilihat dari kurangnnya sikap tanggung 

jawab atas tugas yang diberikan guru, terlambat masuk kelas, dan kurang disiplin. 

Ada hambatan dalam penanaman nilai karakter, terutama dalam proses 

pembelajaran. Dalam mengatasi kendala diperlukannya solusi yang dapat menjadi 

jalan keluar dari kendala tersebut. Guru harus lebih mahir dalam membuat RPP 

yang relevan dengan kurikulum dan meningkatkan upaya mereka untuk 

mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Program gerakan 5S diterapkan agar siswa terbiasa menanamkan hal baik 

dalam dirinya. Program cinta lingkungan bersih memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter siswa yang bersih dan peduli lingkungan. Dalam kegiatan 

imtaq memuat pembacaan yasin, ayat-ayat pendek, pembacaan do’a, dan ceramah. 

Selain itu, sholat dhuha bagi kelas tinggi secara bergilir juga menjadi bagian dari 

praktik baik serta pembacaan ayat- ayat Al- Qur’an dan doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran sebagai bentuk penerapan praktik baik dalam menanamkan nilai 

karakter dalam diri siswa. Program tersebut merupakan usaha yang dilakukan 

sekolah agar siswa menanamkan nilai kedisiplinan, religius, jujur, tanggung jawab, 

cinta lingkungan, cinta damai dan toleransi. Hal ini juga sesuai dengan hasil angket 

yang dibagikan untuk siswa yang dikategorikan baik. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan catatan lapangan dari hasil penelitian yang dilakukan di SDN 

4 Bajur, peneliti memberikan saran agar sekiranya dapat meningkatkan nilai 

karakter siswa yaitu: 

1. Diharapkan kepada siswa agar lebih menanamkan nilai karakter serta 

berpartisipasi penuh dalam program yang ada di sekolah terutama untuk kelas 

tinggi. 

2. Diharapkan mampu untuk menggunakan Bahasa Indonesia yang baik karena 

tidak semua orang paham bahasa daerah (sasak). 
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 Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah Tempat Penelitian 
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Lampiran 3 

Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 4 

Lembar Validasi Angket Nilai Karakter 
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Lampiran 5 

Instrumen Penelitian 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
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Hasil wawancara kepala sekolah 

 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pendidikan karakter sangat penting? 

Jawab:  

Pendidikan karakter itu penting apalagi bagi siswa sekolah dasar yang masih berproses 

dalam pembentukan kaakter/kepribadian. Kita sebagai vasilitator mereka disekolah harus 

mengarahkan dan memberikan contoh teladan untuk siswa kita. 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai implementasi best practice sebagai 

upaya penanaman nilai karakter? 

Jawab: 

Mengenai implementasi best practice saya selaku kepala sekolah bekerjasama dengan 

guru untuk menanamkan nilai karakter yang positif agar siswa mempunyai kepribadian 

dan ahklak yang baik dalam dirinya. 

3. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Bapak/Ibu mengenai implementasi best 

practice sebagai upaya penanaman nilai karakter? 

Jawab: 

Lingkungan siswa sini juga jadi kendala sebenarnya dalam penerapan praktik baik dalam 

diri siswa karena kebanyakan siswa pedesaan, ada juga karena factor kurang kasih sayang 

orang tua jadi kadang susah diatur dan cuek sama yang apa yang dinasehati. 

4. Apakah ada alasan khusus dalam penerapan best practice sebagai upaya 

penanaman nilai karakter? 

Jawab:  

Tidak ada alasan khusus sebenarnya tetapi karena sekolah percaya dengan adanya 

penerapan best praktik ini menjadi cara terbaik dalam membentuk karakter peserta didik. 

Disini juga perlu diketahui Penerapan best practice ini tidak hanya kami tanamkan saat 

pembelajaran berlangsung tetapi kami tanamkan juga kedalam kegiatan ektrakurikuler 

dan intrakurikuler atau pembiasaan agar dapat membentuk karakter peserta didik 

5. Apa tujuan sekolah menggunakan best practice sebagai upaya penanaman nilai 

karakter siswa? 

Jawab: 

Kita menerapkan best practice ini untuk melatih siswa dalam sikap tanggung jawabnya, 

disiplin, mandiri dan toleransi. 

6. Bagaimana langkah Bapak dalam penerapan best practice sebagai upaya 

penanaman nilai karakter? 

Jawab: 

Saya sebagai kepala sekolah harus menjadi teladan bagi warga sekolah dengan 

mengedepankan sikap disiplin dan tegas serta memotivasi guru 

7. Bagaimana kebijakan sekolah dalam penerapan best practice sebagai upaya 

penanaman nilai karakter? 

Jawab: 
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Sekolah mempunyai kebijakan yang dituangkan kedalam program-program. Untuk 

penanaman nilai karakter didalam kelas, saya menyerahkan kepada guru kelas masing-

masing tetapi saya juga memantau perkembangannya 

8. Apakah Bapak/Ibu dilibatkan dalam pembuatan rencana kegiatan dan 

RPP/Silabus? 

Jawab: 

Saya sebagai kepala sekolah juga terlibat dalam pembuatan RPP. Terkadang saya 

mengarahkan guru serta mengesahkan silabus dan RPP yang telah dibuat. 

9. Bagaimana kerja sama kepala sekolah dengan guru dalam penerapan best practice 

sebagai upaya penanaman nilai-nilai karakter? 

Jawab: 

Saya juga mengadakan rapat mingguan/bulanan dengan guru untuk membahas kendala 

apa saja terjadi disekolah terutama dalam penanaman nilai karakter dan kemudian 

direncanakan tindak lanjutnya. 

10. Apakah ada bentuk komunikasi yang dijalin sekolah dan orang tua untuk 

menanamkan nilai karakter pada diri siswa? 

Jawab: 

Bentuk komunikasi sekolah dengan orang tua juga sangat penting disini, karena orang tua 

yang bertugas menanamkan nilai karakter dirumah. Oleh karena itu , sekolah 

berkomunikasi dengan pihak orang melalui rapat atau pertemuan pada saat pembagian 

rapot. Nah disana kita membahas tentang penanaman nilai karakter pada peserta didik. 

Selain itu juga kita disini mempunyai grup wa masing-masing kelas, disana yang 

bertugas itu guru kelas masing-masing. 
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Pedoman Wawancara Guru  
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Hasil wawancara guru 

 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pendidikan karakter sangat penting? 

Jawab: 

Sangat penting karena berfungsi untuk membangun suatu karakter untuk menjadi lebih 

baik lagi. 

2. Bagaimana penerapan best practice sebagai upaya penanaman nilai karakter? 

Jawab: 

Langsung mempratikkan hal-hal yg baik dan positif setiap hari. 

3. Bagaimana Bapak/Ibu membuat rencana pembelajaran (RPP/Silabus) yang 

berkaitan dengan pendidikan karakter? 

Jawab: 

Mencari mata pelajaran yg berkaitan dengan religius, mandiri, nasionalis, gotong royong 

& Integritas. 

4. Bagaimana strategi Bapak/Ibu menyampaikan materi tersebut dalam kegiatan, 

sehingga peserta didik dapat menyerap nilai-nilai pendidikan karakter? 

Jawab: 

Menanamkan beberapa karakter dalam diri anak sebagai berikut: 

- Religius = berdoa sblm belajar  

- Mandiri = anak" tanggung jawab pada hari piketnya,  

- Nasionalis = anak" sblm kbm - menyanyikan lagu wajib nasional u/ mengenang jasa 

para pahlawan. 

- Gotong royong = anak" sering melakukan kegiatan siskusi, kerja bakti dan melakukan 

p5. 

- Integritas = anak" sering untuk melatih pertemanan secara tidak melalui perundungan. 

5. Apakah hasil yang diperoleh peserta didik sudah dapat dimaksudkan bahwa 

pendidikan karakter telah berjalan sesuai dengan rencana? 

Jawab:  

Pendidikan Karakter siswa kelas V di SDN 4 Bajur dari 43 siswa rata" rata 85% masih 

kurang karena bisa terjadi dari pengaruh lingkungan, seperti lingkungan pinggiran Kota 

pinggiran pantai, dan anak-anak BTN. 

6. Apa saja kesulitan yang Bapak/Ibu jumpai terhadap implementasi best practice 

sebagai upaya penanaman nilai karakter? 

Jawab: 

Kesulitan saya terhadap Implementasi best practice sebagai upaya penanaman Karakter 

siswa adalah sebagai berikut: 

 

1. Kurangnya minat literasi dan minat numerasi peserta didik 

2. Kurangnya dalam pemahaman komunikasi berbahasa indonesia, karena anak-anak 

menggunakan bahasa daerah. 

7. Apa saja upaya yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mengatasi kendala dalam 

implementasi best practice sebagai upaya penanaman karakter siswa? 
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Jawab: 

Upaya saya dalam mengatasi kendala dalam implementasi best practice sebagai upaya 

penanaman karakter sebagai berikut: 

1. Tetap memotivasi & mendorong Peserta didik daam literasi dan numeras setiap hari 

2. Lebih sering untuk mengontrol Peserta didik dalan berkomunikasi untuk lebih baik 

lagi. 

8. Bagaimana bentuk teguran Bapak/Ibu pada peserta didik apabila terdapat peserta 

didik yang melanggar peraturan? 

Jawab: 

Teguran Saya ketika melihat langsung anak didik saya yang melanggar peraturan yakni 

menegur Secara halus tetapi ketika siswa sudah sering melakukan pelanggaran lagi akan 

diberi Sanksi seperti pembersihan di Kelas dan di kamar mandi. Bahkan untuk 

menanamkan sikap religiusnya, anak" yg melakukan pelanggaran akan diperintahkan 

berwudhu dan sholat dhuha. 

9. Bagaimana bentuk dukungan yang diberikan orang tua dan masyarakat dalam 

penanaman nilai karakter? 

Jawab: 

Adapun bentuk dukungan yang diberikan orang tua dan masyarakat Salam Penanaman 

nilai karakter sebagai berikut:  

1. Anak rajin ke sekolah 

2. peserta didik terampil dan berkarya 

3. Ketika pulang sekolah, kebanyakan Peserta vidik langsong mengaji ke pesantren yg 

lumayan jauh perjalanannya dan mencakup ke bidang religius dan sikap mandiri. 

10. Apakah ada bentuk komunikasi yang dijalin sekolah dan orang tua untuk 

menanamkan nilai karakter pada diri siswa? 

Jawab: 

Bentuk Komunikasi yg dijalin sekolah dan orang tua untuk menanamkan nilai karakter 

pada diri siswa adalah sebagai berikut:  

1. Mengontrol anak ketika pulang sekolah bisa menggunakan via group wa kelas 

masing-masing.  

2. Class meeting antara guru dan wali murid 

3. Pertemuan wali kelas dan wali murid ketika pembagian rapot rata- rata membahas 

tentang nilai dan penanaman karakter anak untuk lebih baik lagi. 
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Angket kelas tinggi  
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Angket kelas tinggi 
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Angket kelas tinggi  



 

79 
 

Angket Kelas Rendah 
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Angket kelas rendah  
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 Lampiran 6 
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